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Abstrak

Perilaku pacaran berisiko pada remaja merupakan salah satu permasalahan kesehatan
reproduksi yang dapat berdampak pada kehamilan tidak diinginkan, infeksi menular seksual, serta
gangguan psikologis dan sosial. Kurangnya pengetahuan dan sikap negatif remaja terhadap kesehatan
reproduksi menjadi faktor yang dapat memengaruhi perilaku pacaran berisiko. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap terhadap perilaku pacaran berisiko pada
remaja di SMK 16 Jakarta Tahun 2025. Jenis penelitian menggunakan penelitian kuantitatif dengan
desain cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI sebanyak 300 siswa
dengan jumlah sampel 171 responden yang diambil menggunakan teknik systematic random sampling.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.
Analisis data menggunakan analisis univariat dan bivariat dengan uji chi-square. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki perilaku pacaran tidak berisiko yaitu 41
(61,2%), pengetahuan tinggi sebanyak 37 (55,2%), dan sikap positif sebanyak 34 (50,7%). Hasil analisis
bivariat menunjukkan terdapat hubungan antara pengetahuan dengan perilaku pacaran berisiko
dengan nilai p-value = 0,000 < 0,05 dan OR = 7,4, serta terdapat hubungan antara sikap dengan perilaku
pacaran berisiko dengan nilai p-value = 0,000 < 0,05 dan OR = 15,0. Remaja dengan pengetahuan
rendah memiliki peluang 7,4 kali lebih besar untuk berperilaku pacaran berisiko, sedangkan remaja
dengan sikap negatif memiliki peluang 15 kali lebih besar dibandingkan remaja yang memiliki sikap
positif. Disarankan kepada pihak sekolah dan tenaga kesehatan untuk meningkatkan edukasi
kesehatan reproduksi remaja melalui penyuluhan dan konseling secara berkelanjutan guna mencegah
perilaku pacaran berisiko pada remaja.

Kata kunci: pengetahuan, sikap, perilaku pacaran berisiko, remaja, kesehatan reproduksi.
Abstract

Risky dating behavior among adolescents is a reproductive health problem that can lead to
unwanted pregnancies, sexually transmitted infections, and psychological and social disorders. Lack of
knowledge and negative attitudes among adolescents towards reproductive health are factors that
can influence risky dating behavior. The purpose of this study was to determine the relationship
between knowledge and attitudes towards risky dating behavior among adolescents at SMK 16 Jakarta
in 2025. This type of research used quantitative research with a cross-sectional design. The population
in this study were all 300 grade XI students with a sample of 171 respondents taken using systematic
random sampling techniques. Data collection was carried out using questionnaires that had been
tested for validity and reliability. Data analysis used univariate and bivariate analysis with the chi-
square test. The results showed that the majority of respondents had non-risky dating behavior,
namely 41 (61.2%), high knowledge of 37 (55.2%), and positive attitudes of 34 (50.7%). The results of
the bivariate analysis showed a relationship between knowledge and risky dating behavior with a p-
value = 0.000 < 0.05 and OR = 7.4, and there was a relationship between attitude and risky dating
behavior with a p-value =0.000 < 0.05 and OR = 15.0. Adolescents with low knowledge have a 7.4 times
greater chance of engaging in risky dating behavior, while adolescents with negative attitudes have a
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15 times greater chance than adolescents with positive attitudes. It is recommended that schools and
health workers improve adolescent reproductive health education through ongoing counseling and
education to prevent risky dating behavior in adolescents.

Keywords: knowledge, attitude, risky dating behavior, adolescents, reproductive health.

PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan masa
peralihan dari masa kanak-kanak ke masa
menuju masa dewasa. (Sirupa, et al, 2016). Pada
masa ini remaja akan melewati beberapa
tahapan perkembangan penting dalam hidup.
Selain kematangan fisik dan seksual, remaja
juga mengalami tahapan menuju kemandirian
sosial dan ekonomi (WHO, 2018). Menurut
World Healht Organization (WHO) pada tahun
2014 diperkirakan remaja berjumlah 1,2 milyar
atau 18% dari jumlah penduduk dunia (WHO,
2014). Di Indonesia sendiri menurut Badan
Pusat Statistik (2016) terdapat remaja usia 10-
24 tahun sekitar 65 juta atau 26% dari
keseluruhan jumlah penduduk Indonesia, yang
terdiri dari 51,1% remaja laki-laki dan 48,9%

remaja perempuan (BPS, 2016).

Remaja saat ini sering menunjukkan
perilaku pacaran berisiko yang ditandai dengan
remaja terlibat dalam tindakan seks yang tidak
sesuai untuk seusianya. Misalnya, mencium dan
menyentuh bagian tubuh yang sensitif hingga
melakukan  hubungan seksual pra-nikah
(Inayah, 2022). Pacaran adalah menjalankan
suatu hubungan dimana dua orang bertemu
dan melakukan serangkaian aktivitas bersama
agar dapat saling mengenal satu sama lain.
Pacaran merupakan awal dari seks bebas yang

akan berdampak pada kesehatan reproduksi

http://ejournal.urindo.ac.id/index.php/kesehatan

remaja. Pada Kalangan remaja, pacaran menjadi
identitas yang sangat dibanggakan. (Mulyati,
2017).

Menurut Badan  Pusat Statistik:
Kesehatan Reproduksi tahun 2017 terhadap
59.100 responden wanita usia subur (umur 15-
49 tahun), 24.625 responden laki-laki belum
kawin umur 15-24 tahun, menunjukkan 80%
remaja wanita dan 84% remaja laki-laki
menyatakan bahwa mereka memulai
berpacaran pada umur 15-17 tahun dengan
melakukan aktivitas seperti berpegangan
tangan (64% perempuan dan 75% laki- laki),
berpelukan (17% perempuan dan 33% laki-laki),
mencium bibir (30% wanita dan 50% laki- laki),
dan meraba/diraba (5% wanita dan 22% laki-
laki). Hasil data yang ditemukan menyebutkan
alasan remaja melakukan perilaku pacaran yaitu
(47%) saling mencintai, (30%) penasaran, (16%)
kebetulan, dan masing-masing 3% karena

dipaksa dan terpengaruh oleh teman (BPS,
2017).

Penelitian yang dilakukan Silfia dan
Dafig tahun 2021 didapatkan bahwa Ada
hubungan antara pengetahuan dengan perilaku
seksual pranikah pada remaja di Universitas
Katolik Indonesia Santu Paulus Ruteng
(p=0.001). Penelitian Salsabila 2 tahun 2021

dimana didapatkan hasil ada hubungan antara
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pengetahuan dengan perilaku seksual pranikah

pada siswa dengan P value = 0,001.

Upaya pencegahan vyang dilakukan
remaja agar tidak melakukan seks pra nikah
diantaranya, menahan diri, mencari sumber
informasi tentang seks pra nikah, meningkatkan
kerelijiusan, melakukan hal-hal yang positif, dan
bergaul dengan  teman yang  tidak
menjerumuskan ke hal yang negative. yang
baik, lebih memperkuat iman dan

memperbanyak ibadah, membatasi
pertemanan, jika mempunyai pacar hanya
untuk penyemangat belajar, tidak melihat film
porno, jangan mencari teman laki-laki yang
mempunyai perilaku buruk, tidak pulang larut
malam, lebih konsisten dengan prinsip pada diri
sendiri, menambah pengetahuan tentang
bahaya perilaku seks pra nikah, memperluas
pergaulan, dan aktif dalam melakukan kegiatan

sosial/hobi (Kusumaningtyas, 2019).

Penelitian-penelitian sebelumnya telah

menunjukkan  adanya hubungan antara
pengetahuan dengan perilaku seksual pranikah
pada remaja maupun mahasiswa. Namun,
sebagian besar penelitian tersebut hanya
berfokus pada satu faktor, yaitu pengetahuan,
atau dilakukan pada populasi yang berbeda,
seperti mahasiswa maupun siswa sekolah
umum, sehingga belum memberikan gambaran
yang komprehensif mengenai peran
pengetahuan dan sikap secara bersamaan
terhadap perilaku pacaran berisiko pada remaja
di lingkungan Sekolah Menengah Kejuruan

(SMK). Selain itu, penelitian yang secara khusus
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mengkaji perilaku pacaran berisiko pada siswa

SMK di wilayah Jakarta masih relatif terbatas.

Remaja di SMK memiliki karakteristik
yang berbeda dibandingkan siswa SMA karena
sebagian besar berada pada tahap akhir remaja,
memiliki intensitas interaksi sosial yang tinggi,
serta dipersiapkan untuk memasuki dunia kerja
sehingga memiliki kemandirian dan akses
informasi yang lebih luas. Kondisi tersebut
berpotensi memengaruhi pola pergaulan dan
perilaku pacaran remaja. Oleh karena itu,
penelitian ini memiliki kebaruan dengan
menganalisis hubungan pengetahuan dan sikap
secara simultan terhadap perilaku pacaran
berisiko pada remaja di SMK PGRI 16 Jakarta.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
dasar dalam penyusunan program promosi
kesehatan reproduksi yang lebih sesuai dengan

karakteristik remaja di lingkungan SMK.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif dengan desain penelitian
deskriptif analitik menggunakan pendekatan
cross sectional, yaitu penelitian yang dilakukan
untuk mengetahui hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen vyang
dilakukan pada satu waktu pengukuran.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan pengetahuan dan sikap dengan
perilaku pacaran berisiko pada remaja di SMK
PGRI 16 Jakarta Tahun 2025. Analisis data

dilakukan menggunakan uji statistik Chi-Square.
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa-siswi kelas XI di SMK PGRI 16 Jakarta
sebanyak 300 siswa yang berasal dari 10 kelas.
Besar sampel dalam penelitian ini dihitung
menggunakan rumus Slovin dengan tingkat
kesalahan 5%, sehingga diperoleh jumlah
sampel sebanyak 171 responden. Teknik
pengambilan sampel menggunakan systematic

random sampling.

Kriteria inklusi dalam penelitian ini yaitu
remaja kelas Xl, remaja yang memiliki pacar
atau pernah berpacaran, remaja dalam kondisi
sehat, dan bersedia menjadi responden
penelitian. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan data primer melalui wawancara
dan pengisian kuesioner secara langsung oleh
responden mengenai pengetahuan, sikap, dan
perilaku pacaran berisiko. Kuesioner yang
digunakan diadopsi dari penelitian Endah Tri
Utami mengenai faktor-faktor yang
berhubungan dengan perilaku seksual berisiko
pada remaja di SMK X Tangerang Tahun 2019

dan telah diuji validitas serta reliabilitasnya.

Variabel pengetahuan dikategorikan
menjadi pengetahuan tinggi dan rendah dengan
skor tinggi apabila nilai >70%. Variabel sikap
dikategorikan menjadi sikap positif dan negatif
berdasarkan nilai mean, sedangkan variabel
perilaku pacaran berisiko dikategorikan menjadi
berisiko dan tidak berisiko berdasarkan nilai
mean. Pengolahan data dilakukan melalui tahap
editing, coding, processing, cleaning, dan
tabulating. Analisis data terdiri dari analisis

univariat untuk mengetahui distribusi frekuensi
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masing-masing variabel dan analisis bivariat
menggunakan uji Chi-Square untuk mengetahui
hubungan antara variabel independen dengan
variabel dependen. Penelitian ini telah

memperhatikan  prinsip  etika  penelitian
meliputi ethical clearance, informed consent,

dan confidentiality.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil distribusi frekuensi perilaku
pacaran berisiko, pengetahuan, dan sikap
remaja di SMK PGRI 16 Jakarta Tahun 2025
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Perilaku Pacaran
Berisiko, Pengetahuan, dan Sikap Remaja
(n=67)

No Karakteristik Frekuensi Persentase

(n) (%)

1  Perilaku

Pacaran

Tidak 41 61,2

berisiko

Berisiko 26 38,8
2 Pengetahuan

Tinggi 37 55,2

Rendah 30 44,8
3 Sikap

Positif 34 50,7

Negatif 33 49,3

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2025

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa
mayoritas responden memiliki perilaku pacaran

tidak berisiko yaitu sebanyak 41 responden
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(61,2%), sedangkan perilaku pacaran berisiko
sebanyak 26 responden (38,8%). Berdasarkan
tingkat pengetahuan, sebagian besar
responden memiliki pengetahuan tinggi yaitu
37 responden (55,2%), sedangkan responden
dengan pengetahuan rendah sebanyak 30
responden (44,8%). Pada variabel sikap,
mayoritas responden memiliki sikap positif
yaitu sebanyak 34 responden (50,7%),
sedangkan responden dengan sikap negatif

sebanyak 33 responden (49,3%).

Tabel 2 Hubungan Pengetahuan dan Sikap
dengan Perilaku Pacaran Berisiko pada Remaja

di SMK PGRI 16 Jakarta Tahun 2025

Variabel Perila Tidak Tot p- OR

ku Berisi al val
Berisi ko n ue
ko n (%)
(%)

Pengetah

uan

Rendah 19 11 30 00 74

(63,3 (36,7 00
%) %)

Tinggi 7 30 37
(18,9 (811
%) %)

Sikap

Negatif 22 11 33 0,0 15,
(66,7 (33,3 00 O
%) %)

Positif 4 30 34
(11,8 (88,2
%) %)

Sumber: uji Chi-Square
Berdasarkan Tabel 2, hasil uji Chi-

Square  menunjukkan  bahwa hubungan

http://ejournal.urindo.ac.id/index.php/kesehatan

pengetahuan dengan perilaku pacaran berisiko
memperoleh nilai p = 0,000 dengan nilai OR =
7,4. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan signifikan antara pengetahuan
dengan perilaku pacaran berisiko pada remaja
di SMK PGRI 16 Jakarta Tahun 2025. Remaja
dengan pengetahuan rendah memiliki peluang
7,4 kali lebih besar untuk melakukan perilaku
pacaran berisiko dibandingkan remaja dengan

pengetahuan tinggi.

Pada variabel sikap, hasil uji statistik
menunjukkan nilai p = 0,000 dengan nilai OR =
15,0. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan signifikan antara sikap dengan
perilaku pacaran berisiko pada remaja di SMK
PGRI 16 Jakarta Tahun 2025. Remaja dengan
sikap negatif memiliki peluang 15 kali lebih
besar untuk melakukan perilaku pacaran
berisiko dibandingkan remaja dengan sikap

positif.

Menurut Notoatmodjo (2018),
pengetahuan merupakan hasil dari proses
pengindraan seseorang terhadap suatu objek
melalui pancaindra yang dimiliki. Pengetahuan
yang baik mengenai kesehatan reproduksi akan
membantu remaja memahami risiko dari
perilaku seksual pranikah sehingga dapat
membentuk perilaku yang lebih positif. Dalam
penelitian ini, remaja dengan pengetahuan
tinggi cenderung memiliki perilaku pacaran

yang tidak berisiko dibandingkan remaja

dengan pengetahuan rendah.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Silfia dan Dafig (2021) yang menunjukkan
adanya hubungan antara pengetahuan dengan
perilaku seksual pranikah pada remaja dengan
nilai p = 0,001. Penelitian lain yang dilakukan
oleh Syahputra 2019) juga menyatakan bahwa
remaja dengan pengetahuan rendah lebih
melakukan seksual

berisiko perilaku

menyimpang dibandingkan remaja yang

memiliki pengetahuan baik.

Selain  pengetahuan, sikap juga
berpengaruh terhadap perilaku pacaran remaja.
Sikap terbentuk melalui proses pengalaman,
lingkungan, pendidikan, dan informasi yang
diterima individu. Sikap positif terhadap
kesehatan reproduksi akan membentuk
perilaku yang lebih bertanggung jawab,
sedangkan sikap negatif dapat meningkatkan
kecenderungan remaja untuk melakukan

perilaku pacaran berisiko.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Widodo (2020) yang menyatakan
bahwa terdapat hubungan antara sikap
terhadap seksualitas dengan perilaku seksual
remaja. Penelitian  Yati (2013) juga

menunjukkan bahwa mayoritas remaja dengan

sikap negatif memiliki perilaku seksual berisiko.

Dengan adanya informasi dan edukasi
kesehatan reproduksi yang tepat, diharapkan
remaja dapat memahami dampak dari perilaku
pacaran berisiko sehingga mampu menjaga
perilaku yang sehat dan bertanggung jawab.

Peran orang tua, sekolah, dan tenaga kesehatan

http://ejournal.urindo.ac.id/index.php/kesehatan

sangat penting dalam memberikan pendidikan
kesehatan reproduksi kepada remaja guna

mencegah perilaku seksual berisiko

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa

terdapat hubungan antara pengetahuan
dengan perilaku pacaran berisiko pada remaja
dengan nilai p=0,000 dan terdapat hubungan
antara sikap dengan perilaku pacaran berisiko
dengan nilai p=0,000. Dengan demikian,
pengetahuan dan sikap berhubungan terhadap
perilaku pacaran berisiko pada remaja di SMK

PGRI 16 Jakarta Tahun 2025.

Saran bagi tenaga kesehatan khususnya
bidan dan petugas kesehatan diharapkan dapat
memberikan penyuluhan mengenai kesehatan
reproduksi remaja dan perilaku pacaran sehat
secara rutin di sekolah maupun lingkungan
masyarakat agar remaja dapat menambah
wawasan serta memiliki sikap yang positif
dalam menjaga kesehatan reproduksi dan
menghindari perilaku pacaran berisiko. Selain
itu, pihak sekolah dan orang tua diharapkan
dapat meningkatkan pengawasan serta
komunikasi yang baik kepada remaja sehingga

dapat membantu membentuk perilaku remaja

yang lebih sehat dan bertanggung jawab.

PENUTUP

Terimakasih kepada pihak SMK PGRI 16
Jakarta yang telah memberikan izin dan
memfasilitasi

tempat  penelitian, serta

membantu dalam proses pengumpulan data
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